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Abstrak

Tempat pembuangan akhir XYZ berlokasi di Batam dengan luas lahan 46,8 Ha, rata-rata per
hari 700-800 ton sampah masuk ke TPA xyz, dengan volume sampah yang sudah menggunung
dan mengandung gas Metan tidak menutup kemungkinan terjadinya bencana kebakaran. Alasan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk membedah potensi risiko kebakaran dan menerapkan
cara penanggulangannya. Kebakaran yang terjadi di TPA XYZ bukanlah hal yang bisa dianggap
enteng mengingat tumpukan sampah utama ikut terbakar, karena yang terbakar bukan hanya
bagian atas tumpukan sampabh, tetapi pucuknya juga ikut terbakar di dalam tumpukan sampah
yang mengandung gas metana. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan upaya-upaya
pencegahan risiko kebakaran, salah satunya dapat dilakukan melalui analisis risiko. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah teknik HIRARC. Setelah melakukan pengendalian risiko
terdapat penurunan tingkat risiko dari penilaian risiko awal, yaitu nilai risiko sebelum dilakukan
pengendalian yang tergolong dalam risiko extreme sebanyak 14% turun menjadi 0%, risiko high
sebanyak 14% turun menjadi 0%, risiko medium sebanyak 55% turun menjadi 14% dan risiko
low sebanyak 17% naik menjadi 86%, artinya pengendalian risiko yang dilakuakan efektif untuk
menekan potensi bahaya yang dihasilkan dari setiap aktivitas pekerjaan dalam pengelolaan
persampahan di TPA xyz. TPA xyz perlu mempertimbangakan hasil dari pengendalian risko
dengan menggunakan metode HIRARC.

Kata kunci— HIRARC, Kebakaran, TPA

Abstract

The XYZ landfill is located in Batam with a land area of 46.8 Ha, an average of 700-800
tons of waste enters the XYZ landfill per day, with the volume of waste that has piled up and
contains methane gas, it is possible that a fire disaster will occur. The reason for this study was
to dissect the potential risk of fire and apply how to overcome it. The fire that occurred at the XYZ
landfill was not something that could be taken lightly considering that the main pile of waste was
also burned, because not only the top of the pile of waste burned, but the top also burned in the
pile of waste containing methane gas. Therefore, it is important to make efforts to prevent the risk
of fire, one of which can be done through risk analysis. One strategy that can be used is the
HIRARC technique. After implementing risk control, there is a decrease in the risk level from the
initial risk assessment, namely the risk value before the control was carried out which was
classified as extreme risk by 14% down to 0%, high risk by 14% down to 0%, medium risk by
55% down to 14% and low risk by 17% up to 86%, meaning that the risk control carried out is
effective in reducing the potential hazards resulting from each work activity in waste management
at TPA xyz. TPA xyz needs to consider the results of risk control using the HIRARC method.

Keywords— Hirarc, fire, TPA
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PENDAHULUAN

TPA xyz berlokasi di Batam dengan luas lahan 46,8 Ha, lokasinya berbatasan langsung dengan
perairan pesisir. Rata-rata perhari 700-800 ton sampah masuk ke TPA xyz, dengan volume
sampah yang sudah menggunung dan mengandung gas Metan tidak menutup kemungkinan
terjadinya bencana kebakaran. Kebakaran yang terjadi di TPA xyz bukan hal yang bisa dianggap
remeh mengingat yang terbakar hanya tumpukan sampah. Jika terjadi kebakaran di area
pembuangan TPA waktu 1 atau 2 hari tidak cukup untuk melakukan pemadaman karena yang
terbakar bukan hanya bagian atas dari tumpukan sampah melainkan api juga membakar bagian
dalam dari tumpukan sampah yang mengandung gas Metana. Akhir-akhir ini, kebakaran berskala
besar sering terjadi di lokasi TPA xyz. Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya
pencegahan bahaya kebakaran, salah satunya dapat dilakukan melalui investigasi risiko. Salah
satu teknik yang dapat digunakan adalah strategi HIRARC. Strategi HIRARC digunakan untuk
mengenali dan memecah potensi bahaya dan memberikan evaluasi risiko selama siklus kerja.
Oleh karena itu, strategi HIRARC juga penting untuk kerangka kerja manajemen risiko. Sesuai
dengan OHSAS 18001, HIRARC harus dilakukan dalam semua kegiatan otoritatif untuk
memutuskan kegiatan hirarkis yang mengandung potensi risiko dan benar-benar memengaruhi
keselamatan dan kesehatan terkait dunia kerja (Supriadi et al., 2015).

METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Dan Sumber Data

1. Data primer diperoleh dari pengamatan di lapangan/survey dan wawancara langsung dengan
pekerja TPA xyz.

2. Data Sekunder diperoleh dari TPA xyz yaitu data urutan proses pengelolaan sampah, sejarah
TPA xyz, struktur organisasi, jenis kecelakaan kerja.

2. 2 Metode Pengumpulan Data

1. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi dengan cara mengamati atau
memeriksa secara cermat dan langsung di area eksplorasi untuk mengetahui keadaan yang
terjadi atau membuktikan kebenaran suatu kajian yang sedang dilakukan. Pengamatan ini
dilakukan mulai dari saat sampah masuk ke TPA XYZ hingga area terakhir penanganan
sampah.

2. Focus group discussion adalah suatu kegiatan pengumpulan informasi dan data yang efisien
mengenai suatu masalah yang jelas melalui diskusi kelompok. Diskusi kelompok inti
dilaksanakan di kantor TPA xyz yang dihadiri oleh tim, kepala lapangan, manajer peralatan
berat, kepala sub-area TU serta kepala TPA.

3. Wawancara merupakan tindakan tanya jawab yang dilakukan oleh sedikitnya dua orang
untuk memperoleh data, asumsi, informasi, dan pernyataan. Wawancara dilakukan pada
beberapa satgas lapangan dan pemulung sampah.

4. Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan, penanganan, pemilihan, dan
penyimpanan data dalam suatu bidang informasi, yang memberikan atau mengumpulkan
bukti-bukti yang berhubungan dengan data tersebut, seperti pernyataan-pernyataan, gambar-
gambar, dan bahan-bahan rujukan lainnya.
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2. 3 Pengolahan Data

Teknik yang digunakan pengolahan data adalah metode HIRARC. Cara-cara menggunakan
teknik HIRARC adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Bahaya
2. Penilaian Risiko
3. Pengendalian Risiko

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Bahaya (Hazard ldentification)
Gambar 3.1 menggambarkan risiko yang terkait dengan setiap aktivitas yang ditemukan
melalui pengamatan langsung identifikasi bahaya.

No Aktivitaz Identifikazi bahava Riziko

1 | Pengangkutan sampah | Jemiz zampah vang mudah | Terpapar panas
terbakar terangkut ke TPA | terlalu  lama

zeperti, cat, tinta, oli, tiner, | dan dapat
shodze 1pal, sarbuk kayu terjad: ladakan
yang
mennmbulkan
parcikan api
1 | Pengecelan sampah Tidzak di lakukan pengecekan | Bara api

kepada setiap ammada vang | terbawa sampai
mazuk ke TPA karanz mobil | loksi
pangangkut sampah | pembuangan
terkzadang terdapat sumbear api | sampah

vang  biasa  masyarakat

melakukan pembalkaran

sampah didalam bak
1 | Pemilahan sampzh Api rokok/apt pambakaran Terkena
dari pemulung sampah  vang
mudah terbakar
4 | Pengaturan arez | Lokasi  pembuangan  vang | Zona
pembuangan tidak beraturan pembuangan

yang  terlaln
daleat ke
pemukiman

wargz sshmega

m/5
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membahayakan
apabila terjadi
kebakaran
3 | Proses langfill Jadwal landfill vang terlalu | Dapat  terjadi
lama dan penimbunan vang | kebakaran
tidak merata akibat  cuaca

panas zfaupun

ulah mann=a

6 | Aktivitas alat berat Panaz darl mesin, tumpahan | Pemicu
alibbm terjadinya
kebalkaran
karna.

Penyiraman arez | Cuaca panas yang exstrim Menimbulkan
pembuanzan api pada
sampah  vang

mudak terbakar

Gambar 3.1 Aktivitas pekerjaan, Identifikasi bahaya dan risiko

3.2 Penilaian risiko

Hasil penilaian risiko pada pengelolaan sampah di TPA xyz dapat dilihat pada gambar
3.2. Penilaian risiko dilakukan untuk memprediksi risiko. Hal ini diperoleh dengan mengalikan
nilai penilaian faktor kemungkinan (probability) dan konsekuensi (consequence) yang telah
diperoleh dari proses identifikasi risiko.

No

Alcvifitaz Identifikazi
bahaya

Riziko L|C

Lavel

Pengangkutan | Jemiz  zampah
sampah yang mudah
terbakar
terangkut ka
TPA zepert1, cat,
tinta, oli, timer,
shudze 1pal,
serbuk kavu,

(3]
(3]

Terpapar panas
terlalu lama dan
dapat tarjadi
ledakan vang
menrmbullan
percikan apl

4 | Medium

[

Penzecekan Tidzk di
sampah lakukan

pengecekan

(2]
a3

Bara api terbawa
sampal lok=

pembuzngzan
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kepada  =zetiap | zampah
armada yang
mazuk ke TPA
karena  mobil
pengangkut
sampah
terkadangz
terdapat sumber
api vang bizsa
masyarakat
melakukan
pembakaran
sampah didalam
bak
3 Pemilahan Api rokek/ap Taerkena sampzh | 3|4 Extrim
sampah pembakaran dari | yang mudah
pemulung terbalkar
4 Penzaturan Lokasi Zoma iz Medium
arez pembuangan pambuangzn
pembuzngzan yang tidak | yang terlalu dekat
beraturan ke  pemukiman
warga wchmgsa
membahavakan
apakala tarjadi
kebakaran
5 Altivitaz  alat | Panaz dari | Pemicu terjadmya | 1] 3 low
berat mesln, kebakaran
tumpahan
olibbm
& Proszes landfill | Jadwal langfill | Dapat tegjadi | 3| 3 High
yang terlalu | kebakaran akibat
lama dan | cuaca panas
penmmbunan ataupun ulah
yang tidak | mamusia
merata
7 Penyiraman Cuaca panas | Manimbullkan ap1 | 2| 3 Medium
area yang exsirim pada sampah
pembuanzan yang mudah
terbakar

Gambar 3.2 Penilaian risiko pengelolaan sampah TPA

Dari hasil observasi dan wawancara dengan petugas dan pimpinan TPA, pada tabel di
atas terlihat bahwa pemilahan sampah merupakan kegiatan yang memiliki risiko paling besar,
dengan tingkat keparahan 4 dan tingkat probabilitas 3 (extreme), diikuti oleh 4 kegiatan pekerjaan
dengan risiko sedang (medium), 1 kegiatan pekerjaan tinggi (high), dan satu kegiatan kerja rendah
(low).

/7



Analisis Pengendalian Potensi Bahaya Kebakaran Di Area

Agustus 2024 [ Vol. 8| No. 2| Pembuangan Sampah Dengan Metode Hirarc

3.3 Pengendalian risiko
Semua bahaya yang diidentifikasi selama proses identifikasi bahaya merujuk pada
pengendalian risiko (risk control), yang didasarkan pada standar AS/NZS 4360 dan wawancara

dengan petugas dan pimpinan TPA untuk menentukan prioritas dan tindakan pengendalian.

Gambar 3.3 di bawah ini menunjukkan hasil dari pengendalian risiko.

W78

No Alcvifitas Identifikasi bahaya Risike L|C| 5 Risk Risk conmrol Hoarchyof |[L |C |5
lavel comntrol
1 Pengangkutan | Jemiz sampah yang| Tarpapar pamasz |2 (2 |4 Medium | Memberiakan Eliminasi 1(2 ]2
sampah mudah terbakar | terlalu  lama dan himbauan kepada
terangkut ke TPA | dapat tejadi ladakan setiap pernszzhaan
sepertl, caf, tinta, oli, | yang menmbulkan penghasil sampah
tiner, =ludge ipal, | percikan api mengenal Jenis
zerbuk kayu. zampah yang
tergolong  limbah
B3/barbahaya
dengan cara
melakukan
pengalompokan
jeniz zampah
2 Pengzecekan Tidzk di lzkukan | Bara api terbawz (2 |3 | & Medium | Securigy Adminizorarif |1 |2 | 2
sampah pengecekan  kepada | sampai lokest mslakukan
setiap armada yang | pembuangan sampzh pengecekan kepada
masuk ke TPA setiap armada yang
karena mobil mazuk ke TPA
pengangkut sampah sesual dengan SOP
terkadanz  tferdapat yang berlaku
sumber api yang
biaza masyarakat
melakukan
pembakaran zampah
didalam bak
3 Pemilahan Api rokok/apt Tenjadi  kebakaran | 2 (4 | 12 | Exsvim Mengurangi Eliminasi 03 (8
sampah pembakaran dari pada tumpukan jumlzh  pemulung
pemulung sampah khnsusmya  yang
dibawzh umur
dengan cara
melalukan
sosializazi/pengara
han terkait potensi
kabakaran dan
memasang papan
himbauan  diarea
pembuangan
4 Pengaturan Lokast pembuangan | Pembuangan sampah |3 |2 | 6 Medium | Petugas lapangan | ddminisearf |2 |2 | 4
area yang fidak beraturan | yang tidak beraturan mengarahkan
pambuanzan dan jauk dari setizp armada vang
pantauan patugas masuk tanpa
sehinzga terkecuali agar
membahayakan melakukan
masyarakat  sektar pembuangan
apabila terjadi dilokasi yang talah
kebalkaran dizedizkan
3 Altivitaz  alat | Panas  dan  mesing | Pemicu tegadimyz | 1 |3 | 3 Low Petuzaz perawatan | Teknis 1122
barat tumpahan olibbm ksbakaran alat berat
memastikan  tidak
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ada kebocoran
pada alat  berat
sebalum  beropraz
serta  Memasang
kain teflon agar
meredam  panas
mesin

6 | Proses landfill | Jadwal landfill yang | Dapat tejadi |2 |2 (9 High Pengzawas Adminiserarif | 2
terlalu lama | kebakaran akibat lapangan mengatur
sehingga tumpukan | cuzca panas ataupun jadwal landfill
sampah terbuka | ulah manusia paling lama 2
trarlalu lama minggu sakals,

=
.

agar menghindari
tumpukan sampah
yang terbuka
terlalu lama.

Penymraman Cuaca panas yang | Menimbulkan ap |2 |23 |6 Medium | Malakukan Adminiswrarif | 2

area exsinm pada sampzh yamg penyllaman rutin

=)
.

pembuangan mudah terbakar setiap musim
‘ ‘ ‘ panas pada area

pembuzngan

Gambar 3.3 Pengendalian risiko

Di area pembuangan sampah TPA, terdapat 7 tahapan aktivitas kerja yang dapat memicu
kebakaran. Risiko ekstrim (extreme) memiliki nilai sebesar 14%, risiko tinggi (high) memiliki
nilai sebesar 14%, risiko sedang (medium) memiliki nilai sebesar 55%, dan risiko rendah (low)
memiliki nilai sebesar 17%. Gambar 4.3 menunjukkan persentase penilaian risiko yang
menggunakan diagram lingkaran.

M Extrim M High

Medium M Low

P

Gambar 3.4 Diagram pie hasil penilaian risiko

Dalam pembahasan ini penilaian risiko extrim disarankan untuk segera ditanggulangi
secepatnya, yaitu aktifitas pemilahan sampah. Dimana nilai kemugkinan (likelihood) dari aktifitas
pemilahan sampah adalah 3, nilai keparahan (severity) adalah 4 dan skor 12 dengan hirarki
pengendalian risikonya eliminasi, yaitu Mengurangi jumlah pemulung khususnya yang dibawah
umur dengan cara melalukan sosialisasi/pengarahan terkait potensi kebakaran dan memasang
papan himbauan diarea pembuangan.

Setelah melakukan pengendalian risiko terhadap seluruh aktivitas pengelolaan
persampahan di TPA, aktivitas dengan tingkat risiko extrim turun menjadi medium yang artinya
pengendalian tersebut efektif untuk menekan potensi bahaya yang di hasilkan oleh aktivitas
tersebut. Sedangkan untuk aktivitas yang lain terdapat juga penurunan tingkat risiko, nilai risiko
sebelum dilakukan pengendalian yang tergolong dalam risiko extrim sebanyak 14% turun menjadi
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0%, risiko high sebanyak 14% turun menjadi 0%, risiko medium sebanyak 55% naik menjadi 14%
dan risiko low sebanyak 17% naik menjadi 86%. Adapun persentasi penilaian risiko setelah
dilakukannya penendalian menggunakan diagram pie dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut :

M Extrim M High

Medium M Low

86%

Gambar 3.5 Diagram pie hasil pengendalian risiko
SIMPULAN

Penulis mengambil kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab
sebelumnya yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi TPA xyz dalam melakukan
pengendalian potensi bahaya kebakaran:

1. Dari identifikasi menggunakan metode HIRARC didapat 7 aktivitas pekerjaan yang
berpotensi menyebabkan kebakaran dan rekomendasi pengendaliannya, Setelah
melakukan pengendalian risiko terdapat penurunan tingkat risiko dari penilaian risiko
awal, yaitu nilai risiko sebelum dilakukan pengendalian yang tergolong dalam risiko
extree sebanyak 14% turun menjadi 0%, risiko high sebanyak 14% turun menjadi 0%,
risiko medium sebanyak 55% turun menjadi 14% dan risiko low sebanyak 17% naik
menjadi 86%, artinya pengendalian risiko yang dilakuakan efektif untuk menekan potensi
bahaya yang dihasilkan dari setiap aktivitas pekerjaan dalam pengelolaan persampahan
di TPA xyz.

SARAN

Sebagai penutup penulisan hasil penelitian ini, penulis mencoba memberikan rekomendasi
kepada TPA xyz berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan simpulan yang telah
dicapai sebagai berikut::

1. Metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control) diharapkan

dapat digunakan oleh UPTD TPA xyz untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bahaya
kebakaran di area pembuangan limbah. Sebaiknya risiko ekstrim segera diatasi.
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